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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Profesi akuntan atau auditor merupakan kepercayaan masyarakat, dimana 

masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak  

memihak kepada siapapun terhadap informasi yang disajikan dalam  

laporan keuangan. Tujuan audit laporan keuangan sektor publik adalah untuk auditor 

memberikan opini berdasarkan bukti-bukti audit yang cukup dan tepat, apakah 

laporan keuangan yang disajikan entitas bebas dari salah saji material (Djanegara, 

2017). Peran auditor dalam melakukan pemahaman yang luas terhadap kode etik 

profesi akuntan publik dan melaksanakan tugas dengan berpedoman pada standar 

audit sangat diperlukan. Hal tersebut tidak lepas karena auditor bertanggung jawab 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga pertanggungjawaban yang 

diberikan tergantung dari kinerja auditor. 

Kinerja auditor merupakan kemampuan auditor untuk menghasilkan temuan 

atau hasil pemeriksaan dari kegiatan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung 

jawab keuangan yang dilakukan dalam satu tim pemeriksaan (Hernanik dan Putri, 

2018).Kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan merupakan bagian 

terpenting bagi Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan laporan 

keuangandan membuktikan kewajaran atas laporan keungan yang disusun dan 

disajikan oleh klien. Fenomena menunjukkan bahwa dalam menentukan pendapat 
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mengenai kewajaran laporan seorang auditor sering kurang independen karena 

adanya konflik kepentingan. 

Posisi akuntan publik sebagai pihak independen yang memberikan 

opinikewajaran terhadap laporan keuangan mulai banyak dipertanyakan apalagi 

setelahdidukung oleh bukti semakin meningkatnya tuntutan hukum terhadap 

kantorakuntan. Kinerja auditor yang kurang independen dan banyaknya terjadi 

manipulasi akuntansicorporate membuat kepercayaan para pemakai laporan 

keuangan mempertanyakaneksistensi akuntan publik sebagai pihak independen. 

Untuk menentukan keandalan informasi yang dihasilkan, maka dalam 

organisasi pemerintah daerah melalui inspektorat yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas lain 

yang diberikan kepala daerah sehingga diharapkan pengelolaan anggaran pemerintah 

daerah dapat mencapai tujuan tanpa adanya penyimpangan-penyimpangan anggaran. 

Hasil temuan inspektorat dari hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) atas 704 LKPD seluruh Indonesia yang dilaporkan pada tahun 2015 ditemukan 

2.175 kasus kelemahan. BPK RI juga menemukan ketidakpatuhan terhadap ketentuan 

perundang-undangan sebanyak 6.558 kasus yang meliputi kerugian, potensi kerugian, 

kekuarngan penerimaan, penyimpangan administrasi, ketidakhematan, 

ketidakefisienan dan ketidakefektifan sehingga menyebabkan kerugian 11,49 triliun 

rupiah (Widiani, dkk, 2017). 

Rendahnya kinerja auditor tersebut tidak lepas karena masih rendahnya 

komitmen profesional afektif dari auditor terhadap profesinya.Auditor yang memiliki 
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komitmen profesional yang kuat terhadap profesinya tentu akan berusaha memiliki 

pandangan yang positif dan lebih berusaha berbuat yang terbaik demi kepentingan 

Kantor Akuntan Publik. Menurut Mowday et al. (seperti dikutip Andreas, 2016) 

menjelaskan bahwa komitmen seseorang yang kuat terhadap organisasi dapat 

digambarkan sebagai bentuk keyakinan dan dukungannya terhadap nilai dan sasaran 

(goal) yang ingin dicapai dalam meningkatkan kinerja organisasi.  

Kinerja auditor seringkali identik dengan kemampuan (ability) seorang 

auditor, bahkan berhubungan dengan komitmen auditor terhadap profesi (Larkin and 

Schweikart dalam Safitri, 2014). Komitmen profesional dalam diri internal auditor 

dapat dilihat dari kemampuan (keahlian dan ketelitian)yang merupakan tanggung 

jawab untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan sesuai dengan standar 

profesional kode etik yag berlaku. Auditor yang berkomitmen tinggi terhadap 

profesinya akan selalu menjaga nama baik organisasinya sehingga akan mendorong 

bagi auditor untuk meningkatkan kinerja auditnya (Pratiwi dan Suardana, 2016)  

Kinerja auditor yang dinilai baik tidak terwujud begitu saja, namun ditentukan atau 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranyanya karena faktor time budget pressure 

maupun independensi auditor. 

Time budge pressure atau tekanan anggaran waktu merupakan keadaan yang 

menuntut auditor untuk dapat melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu atau 

terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat (Dharmadiaksa dan 

Budiartha, 2018). Tekanan anggaran waktu yang ketat menyebabkan adanya tuntutan 

yang muncul akibat tidak seimbangnya tugas dan waktu yang tersedia serta 
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mempengaruhilj kinerjalj auditor.lj Timelj budgelj pressurelj seringlj dipandanglj dapatlj 

menurunkanlj kinerja,lj namunlj apabilalj alokasilj waktulj dilakukanlj denganlj tepat,lj justrulj 

berfungsilj sebagailj mekanismelj kontrollj danlj indikatorlj keberhasilanlj bagilj kinerjalj auditorlj 

danlj KAPlj (Cooklj andlj Kellylj dalamlj Dharmadiaksalj danlj Budiartha,lj 2018). 

Independensilj merupakanlj faktorlj darilj dalamlj dirilj seoranglj auditorlj dimanalj adanyalj 

kejujuranlj danlj sebagailj sikaplj mentallj yanglj tidaklj tergantunglj danlj tidaklj mudahlj terpengaruhlj 

olehlj pihaklj lain.lj Auditorlj haruslj memilikilj independensilj dalamlj melakukanlj auditlj agarlj dapatlj 

memberikanlj pendapatlj ataulj kesimpulanlj yanglj apalj adanyalj tanpalj adalj pengaruhlj darilj pihaklj 

yanglj berkepentinganlj (BPKP,lj 1998lj dalamlj Efendi,lj 2014).lj Seoranglj auditorlj yanglj memilikilj 

independensilj yanglj kuatlj dapatlj mempertimbangkanlj faktalj darilj temuanlj auditnya,lj sehinggalj 

kinerjanyalj berkualiaslj danlj hasillj temuanlj auditnyalj lebihlj objektiflj lj danlj berkualitas.lj Auditorlj 

yanglj memilikilj sikaplj independensi,lj sepertilj sikaplj jujur,lj tidaklj memihak,lj tidaklj 

bertentanganlj danlj tidaklj dikendalikanlj oranglj lainlj dalamlj melakukanlj fungsilj pemeriksaan,lj 

makalj diindikasikanlj dapatlj meningkatkanlj kinerjalj dasilj masing-masinglj auditornyalj (Safitri,lj 

2014). 

Penelitianlj tentanglj kinerjalj auditorlj telahlj banyaklj dilakukanlj olehlj paralj penelitilj 

terdahulu,lj sepertilj penelitianlj Dharmadiaksalj danlj Budiarthalj (2018),lj Wikanadilj danlj 

Suardanalj (2019)lj menunjukkanlj bahwalj timelj budgetlj pressurelj berpengaruhlj negativelj 

terhadaplj kinerjalj auditor.lj Begitulj halnyalj denganlj penelitianlj Wandalj Fitrialj Yantilj (2018)lj 

bahwalj timelj budgetlj pressurelj berpengaruhlj negativelj terhadaplj kinerjalj auditor.lj Berbedalj 

denganlj penelitianlj yanglj dilakukanlj olehlj Muhsinlj (2018),lj Pratiwilj danlj Dwirandralj (2018)lj 
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menunjukkanlj hasillj sebaliknyalj bahwalj timelj budgelj pressurelj berpengaruhlj positiflj terhadaplj 

kinerjalj auditor. 

Hasillj penelitianlj yanglj dilakukanlj Hernaniklj danlj Putrilj (2018),lj Maritalj danlj Gultomlj 

(2018)lj menunjukkanlj bahwalj independensilj berpengaruhlj positiflj terhadaplj kinerjalj auditor.lj 

Begitulj halnyalj denganlj penelitianlj Istiarianilj (2018),lj Ulfahlj danlj Lukiastutilj (2018)lj jugalj 

menunjukkanlj hasillj yanglj samalj bahwalj independensilj berpengaruhlj positiflj terhadaplj kinerjalj 

auditor.lj Berbedalj denganlj penelitianlj Safitrilj (2014)lj danlj Widhilj danlj Setyawatilj (2018)lj yanglj 

terjadilj sebaliknyalj bahwalj independensilj justrulj tidaklj berpengaruhlj terhadaplj kinerjalj 

auditor. 

Berdasarkanlj hasillj penelitianlj yanglj dilakukanlj olehlj penelitilj terdahululj 

menunjukkanlj bahwalj terjadilj kontradiksilj antaralj penelitilj satulj denganlj lainnya.lj Terjadinyalj 

risetlj gaplj tersebutlj memberikanlj indikasilj bahwalj meningkatnyalj kinerjalj auditorlj dipengaruhilj 

olehlj timelj budgetlj pressurelj danlj independensi.lj Untuklj itulj dalamlj penelitianlj inilj akanlj mengujilj 

kembalilj denganlj mengaculj padalj penelitianlj terdahululj yanglj hasilnyalj masihlj inkonsisten.lj 

Penelitianlj inilj mengaculj padalj penelitianlj Andreaslj (2016).lj Hallj yanglj membedakanlj 

penelitianlj sekaranglj denganlj penelitianlj sebelumnya,lj yaitulj padalj penelitianlj inilj menambahlj 

variabellj independensilj denganlj mengaculj padalj penelitianlj Safitrilj (2014).lj Penambahanlj 

padalj variabellj independensilj denganlj pertimbanganlj bahwalj sikaplj independensilj sangatlj 

diperlukanlj dalamlj menentukanlj kinerjalj auditor.lj Apalagilj banyaknyalj kasuslj 

penyelewenganlj laporanlj keuanganlj terjadilj karenalj kurangnyalj sikaplj independensilj darilj 

seoranglj auditor.lj  
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1.2.Rumusanlj Masalah 

Berdasarkanlj permasalahanlj tersebutlj dilj atas,lj makalj masalahlj dalamlj penelitianlj inilj 

adalahlj masihlj rendahnyalj kinerjalj auditorlj internallj pemerintah,lj terlihatlj denganlj adanyalj 

manipulasilj dalamlj melaksanakanlj pemeriksaanlj terhadaplj kewajaranlj ataslj laporanlj 

keuanganlj yanglj dilakukan.lj Hallj tersebutlj jugalj didukunglj denganlj adanyalj penelitianlj yanglj 

inkonsistenlj antaralj penelitianlj satulj denganlj lainnya.lj Berdasarkanlj permasalahanlj tersebut,lj 

makalj dapatlj dirumuskanlj masalahlj yaitulj bagaimanalj upayalj yanglj dilakukanlj pihaklj instansilj 

pemerintahlj agarlj kinerjalj auditorlj internallj dapatlj meningkat.lj Denganlj permasalahanlj 

tersebut,lj pertanyaanlj yanglj diajukanlj dalamlj penelitianlj inilj adalahlj :lj lj  

1. Bagaimanalj pengaruhlj timelj budgetlj pressurelj terhadaplj komitmenlj profesionallj auditorlj 

internallj padalj Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah? 

2. Bagaimanalj pengaruhlj independensilj terhadaplj komitmenlj profesionallj auditorlj internallj 

padalj Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah? 

3. Bagaimanalj pengaruhlj timelj budgetlj pressurelj terhadaplj kinerjalj auditorlj internallj padalj 

Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah? 

4. Bagaimanalj pengaruhlj independensilj terhadaplj kinerjalj auditorlj internallj padalj 

Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah? 

5. Bagaimanalj pengaruhlj komitmenlj profesionallj terhadaplj kinerjalj auditorlj internallj padalj 

Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah? 
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1.3.Tujuanlj Penelitian 

Berdasarkanlj ruusanlj masalahlj tersebut,lj makalj tujuanlj penelitianlj inilj adalahlj sebagailj 

berikutlj : 

1. Mendeskripsikanlj danlj menganalisislj pengaruhlj timelj budgetlj pressurelj terhadaplj 

komitmenlj profesionallj auditorlj internallj padalj Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah 

2. Mendeskripsikanlj danlj menganalisislj pengaruhlj independensilj terhadaplj komitmenlj 

profesionallj auditorlj internallj padalj Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah 

3. Mendeskripsikanlj danlj menganalisislj pengaruhlj timelj budgetlj pressurelj terhadaplj kinerjalj 

auditorlj internallj padalj Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah 

4. Mendeskripsikanlj danlj menganalisislj pengaruhlj independensilj terhadaplj kinerjalj auditorlj 

internallj padalj Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah 

5. Mendeskripsikanlj danlj menganalisislj pengaruhlj komitmenlj profesionallj terhadaplj 

kinerjalj auditorlj internallj padalj Inspektoratlj Provinsilj Jawalj Tengah 

1.4.Kegunaanlj Penelitian 

Manfaatlj darilj penelitianlj danlj penulisanlj laporanlj inilj adalahlj memberikanlj informasilj 

kepadalj pihak-pihaklj yanglj membutuhkan,lj dimanalj manfaatlj penelitianlj tersebutlj adalahlj 

sebagailj berikut: 

1. Teoritis  

a. Secaralj teoritislj menambahlj pengetahuanlj danlj dapatlj mengaplikasikanlj ilmulj 

auditinglj yanglj didapatlj sehinggalj adalj kesesuaianlj padalj permasalahanlj denganlj 
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kondisilj dilj dunialj kerjalj gunalj mendapatkanlj pengalamanlj penelitianlj danlj aplikasilj 

ilmulj yanglj telahlj dipelajari. 

b. Bagilj civitaslj akademika,lj dapatlj menambahlj pengetahuanlj mengenailj auditing,lj 

sehinggalj dapatlj menjadikanlj masukanlj untuklj penelitianlj selanjutnya. 

c. Konsep-konseplj danlj teorilj yanglj dihasilkanlj olehlj penelitianlj inilj bermanfaatlj bagilj 

penelitianlj sejenislj yanglj relevan. 

2. Praktis. 

Manfaatlj praktislj bagilj Kantorlj Akuntanlj Publiklj dalamlj penelitianlj inilj adalahlj 

sebagailj berikutlj : 

a. Penelitianlj inilj diharapkanlj dapatlj memberikanlj masukanlj untuklj melakukanlj evaluasilj 

danlj bahanlj pertimbanganlj bagilj auditorlj internallj pemerintahlj dalamlj melakukanlj 

langkah-langkahlj perbaikaanlj terhadaplj aspek-aspeklj yanglj dapatlj meningkatkanlj 

kinerjalj auditor 

b. Membantulj akuntanlj publiklj untuklj mengetahuilj faktor-faktorlj penyebablj 

peningkatanlj kinerjalj auditorlj yanglj dihasilkannya,lj sepertilj timelj budgetlj pressurelj 

danlj independensilj sehinggalj komitmenlj profesionallj afektiflj danlj kinerjalj auditorlj 

internallj pemerintahlj dapatlj ditingkatkanlj dilj masalj mendatang 
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